BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan patla sehelumnya

mengenai peranan penerapaconomic order quantity dalam meningkatkan

inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet Kaba”

Bandung, maka peneliti membuat kesimpulan sebaydius :

1.

Besarnyaeconomic order quantity pada periode 2004-2008 pada dasarnya
mengalami penurunan, dengan pembelian bahan balgitgeendah terjadi
pada tahun 2005 triwulan kedua vyaitu sebanyak 3.B86 Hal ini
dikarenakan adanya penurunan dari kebutuhan bab&no Han biaya
pemesanan pardernya serta kenaikan harga beli per kg bahan bakunya.
Tujuan economic order quantity adalah meminimalkan biaya persediaan.
Maka dengan menerapkan metoemnomic order quantity, perusahaan
akan lebih dapat mengoptimalkan biaya yang hamamgijung perusahaan
seperti biaya pemesanan dan biaya penyimpanan aikeeny muncul dari
akibat adanya kelebihan atau kekurangan dalam pdmenbahan baku.
Economic order quantity dapat dikatakan baik jika menghasilkan biaya
persediaan yang paling kecil atau minimal sertaljgian bahan baku yang
dilakukan sesuai dengan pemakaian dalam prosesikmiodehingga tidak
akan ada kelebihan atau kekurangan bahan bakupéanbelian yang

dilakukan perusahaan.
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2. Tingkat inventory turnover pada periode 2004-2008 pada dasarnya
mengalami penurunan juga, dengan perputaran tdraedadi pada tahun
2004 triwulan ketiga, tahun 2005 triwulan kedua #aempat, tahun 2007
triwulan pertama serta tahun 2008 triwulan keduiduysebanyak 8 kali.
Adapun salah satu faktornya yaitu karena seringesgjadi penurunan dari
penggunaan bahan baku dan rata-rata persediaan bakanya sehingga
mempengaruhi pula pada perputaran persediaannyai yadrputaran
persediaannya menjadi lambat. Besarnya tingkat upengn persediaan
tergantung pada sifat barang, letak perusahaan jelsis perusahaan.
Tingkat perputaran persediaan yang rendah dapatbab&an over
investment dalam persediaan. Sebaliknya tingkat perputaresed&an yang
tinggi menunjukan dana yang diinvestasikan padaseggman efektif
menghasilkan laba.

3. Hasil analisis peranareconomic order quantity dalam meningkatkan
inventory turnover pada PT. Agronesia Divisi Industri Teknik Karet
“Inkaba” Bandungmenunjukkanhubungan yang sangat kuat dan searah
(positif), di mana jika variabel X naik maka vamhbYy akan naik, dan
sebaliknya. Besarnya kontribusi peransoonomic order quantity dalam
inventory turnover sebesar 86,2%, dalam hal ini informasi ketersediaa
variabel X tersebut menggambarkan bahwa dengarapiannyaeconomic
order quantity sangat besar pengaruhnya terhaih&pntory turnover yang
akan terjadi di perusahaan, karena deng@momic order quantity akan

meningkatkan inventory turnover. Sedangkan sisanya sebesar 13,8%
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dipengaruhi oleh faktor lain seperti penjualan,ggegmaan metode penilaian
persediaan (FIFO, LIFO dafwerage) dan lain-lain. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji 't' diperolghin§ jatuh di daerah
penolakan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehandapat disimpukan
bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyagkatan 95 % dan hal
ini menunjukan adanya peranan yang meyakinkan if{gign) antara

economic order quantity dengarinventory turnover.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, lpiensencoba

memberikan saran kepada PT. Agronesia Divisi Inddistknik Karet “Inkaba”

Bandungsebagai bahan pertimbangan mengenai penggunaalametmomic

order quantity dalam meningkatkaimventory turnover yaitu sebagai berikut :

1. Perusahaan disarankan dalam melakukan perencarembelpn bahan
bakunya harus memperhatikan unsur biaya yang tirakiblat dari adanya
pengadaaan persediaan bahan baku. Karena di maskatareg mungkin
akan terjadi dimana kebutuhan terhadap bahan bakm aneningkat,
sehingga biaya persediaan yang dikeluarkan perasahkan meningkat
pula. Karena itu perlu adanya suatu perencanaabgi@m yang tepat agar
tercipta pengorganisasian yang lebih baik, yang apaakhirnya
memungkinkan adanya penghematan biaya yang lebk fada. Maka
untuk dapat merencanakan secara cermat tentangpeasgediaan bahan

baku yang tepat, dalam arti tidak mengganggu prpsaguksi dan biaya
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yang ditanggung tidak telalu tinggi, maka perusah@apat menggunakan
metode economic order quantity. Dengan penggunaan metogeonomic
order quantity, terdapat keseimbangan pada biaya persediaan yiaya b
pemesanan dan biaya penyimpanan, sehingga biagadyegiuarkan dapat
lebih efisien.

2. Dalam mengevaluasi tingkainventory turnover yang telah dicapai,
perusahaan sebaiknya dapat menyajikan informasigemen jumlah
penggunaan bahan baku setiap saat dibutuhkan,ggahsetiap tahunnya
dapat dipantau sejauh mana perkembangamntory turnover yang
diperoleh, apakah semakin cepat atau lambat. Unhéningkatkan
perputaran persediaan perusahaan dapat pula matigand investasi
(modal kerja) dalam persediaan, sehingga tidak pesediaan yang
menganggur di gudang, sehingga terpenuhinya peaarirgasar dan dengan

demikian kontinuitas perusahaan dapat terjaga aelngii.



